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ABSTRAK 

Karmila, Model Problem Based Learning tehadap Keterampilan 
Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Lembang Jaya
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Padang.  

 
   Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Lembang Jaya sebelum dan setelah 
menggunakan model problem based learning. Kemudian menentukan pengaruh 
model problem based learning terhadap keterampilan menulis teks eksposisi 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Lembang Jaya.   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode ekperimen semu yang menggunakan jenis One Group 
Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Lembang Jaya tahun peajaran 2022/2023 yang berjumlah 102 orang, 
dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang siswa yang ditentukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Variabel-variabel dalam penelitian ini, 
yaitu keterampilan menulis teks eksposisi sebelum dan setelah menggunakan 
model problem based learning. Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk kerja 
keterampilan menulis teks eksposisi. Selanjutnya skor dianalisis dengan Liliefors 
serta dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji-t.  

Berdasarkan hasil One Group Pretest Posttest dan uji hipotesis diperoleh 
bahwa rata-rata nilai keterampilan menulis teks eksposisi setelah menggunakan 
model problem based learning lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 
keterampilan menulis teks eksposisi sebelum menggunakan model problem based 
learning. Keterampilan menulis teks eksposisi setelah menggunakan model 
problem based learning berada pada klasifikasi Baik dengan rata-rata nilai 81,85. 
Jika dibandingkan dengan nilai keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X 
SMA Negeri 2 Lembang Jaya sebelum menggunakan model problem based 
learning lebih rendah dan berada pada klasifikasi Cuku dengan nilai rata-rata 
64,26. Berdasarkan uji-t disimpulkan bahwa hipotesis (H1) diterima pada taraf 
signifikan 95% dan dk = (n-1) karena thitung > ttabel (4,94>1,69). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan model problem based 
learning terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 
2 Lembang Jaya 

  
Kata Kunci : model problem based learning, teks eksposisi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

menggabungkan beberapa keterampilan dasar sekaligus. Senada dengan itu 

Tarigan (2008:3) menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan yang produktif 

dan ekspresif. Produktif dan ekspresif memiliki dua arti, kedua karakteristik ini 

berfungsi sebagai pemancar informasi. Dikatakan keterampilan produktif karena 

kegiatan menulis menghasilkan karya tulis berupa ungkapan gagasan seseorang. 

Dikatakan ekspresif berarti tepat, mampu memberikan gambaran, tujuan, ide, dan 

perasaan. 

Menurut Munawarah dan Zulkiflih (2020:22) menulis adalah salah satu 

keterampilan bahasa tertinggi. Oleh karena itu, kemampuan menulis dianggap 

sebagai keterampilan berbahasa yang susah. Banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menulis. Siswa dikatakan mahir menulis jika dapat 

mengungkapkan gagasannya kepada orang lain dalam bentuk pikiran, pendapat, 

dan perasaan melalui media tulisan, sehingga orang lain yang membaca dapat 

memahami idenya yang ditulis secara akurat, benar, dan lengkap. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dilaksanakan dengan berbasis 

teks. Pembelajaran berbasis teks dilaksanakan sesuai dengan teks yang diajarkan. 

Teks eksposisi merupakan salah satu teks yang harus dikuasai oleh siswa. Teks 

eksposisi bertujuan untuk mengungkapkan ide atau mengusulkan pendapat 

pribadi, sehingga menambah pengetahuan pembaca. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Kosasih (2016:40) bahwa teks eksposisi adalah teks yang 

menggambarkan sejumlah pengetahuan atau informasi yang tujuannya untuk 

memberikan pembaca informasi dan pengetahuan sejelas mungkin.  

Teks eksposisi penting untuk dipelajari karena teks eksposisi merupakan 

teks yang berisi informasi tentang sesuatu ada dan benar-benar terjadi. Teks ini 

merupakan teks nonfiksi. Hal tersebut karena teks eksposisi mengandung fakta-

fakta nyata dan terbukti. Informasi teks eksposisi dapat berupa informasi apa, 

kapan, di mana atau siapa. Teks eksposisi harus memperhatikan isi, struktur dan 

bahasa teks. Sumber artikel penulis berasal dari observasi, penelitian dan 

pengalaman. Teks ini mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam pembelajaran menulis teks eksposisi terdapat kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. Kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam pembelajaran teks 

eksposisi yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1  
Kompetensi Inti 

 
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional 

KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
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ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 

 

Tabel 2 
Kompetensi Dasar 

 
KD 4.4 Mengonstruksikan teks eksposisi dengan memperhatikan isi 

(permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi), 
struktur kebahasaan dan kebahasaan. 

 

 Berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar tersebut siswa harus 

mampu membuat sebuah teks eksposisi dengan memperhatikan isi yaitu berupa 

struktur teks eksposisi yang terdiri dari permasalahan, argumen dan penegasan 

ulang. Tidak hanya memperhatikan isi dalam menulis teks eksposisi siswa juga 

harus mampu menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah kebahasaan teks 

eksposisi.  

Untuk menulis dengan baik, siswa harus mampu menemukan dan 

memikirkan ide-ide. Ini tentang menemukan ide, memikirkan bagaimana caranya 

berkomunikasi mengembangkannya menjadi pernyataan dan paragraf yang akan 

dipahami oleh pembaca. Artinya, siswa harus bisa mengelaborasi ide-ide agar bisa 

menulis. Tapi itu tidak sesederhana seperti yang dipikirkan. Selalu ada masalah 

ketika siswa ingin menulis salah satunya adalah untuk mengungkapkan ide ke 

dalam tulisan. 

Menuangkan ide dalam sebuah bahasa tulis tidak mudah, perlu 

keterampilan untuk itu. Hal ini sejalan dengan pendapat Suparno dan Mohamad 

Yunus (2010) yang menunjukkan bahwa menggunakan bahasa tulis sering 
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mengabaikan aturan menulis seperti pilihan kata (diksi), penggunaan tanda baca, 

struktur penulisan, serta keteraturan dan keterhubungan isi karya tulis, sehingga 

begitu banyak penulis yang melakukan kesalahan dalam kegiatan menulis. Teori 

menulis memang mudah tetapi menulis bukan sekedar teori melainkan 

keterampilan yang perlu proses untuk bisa menghasilkan tulisan yang baik. 

Menulis teks eksposisi bukanlah keterampilan yang bisa dikuasai siswa 

hanya dengan memberikan teori tentang teks eksposisi saja. Namun, menulis teks 

eksposisi membutuhkan latihan berulang, karena keterampilan menulis tidak akan 

datang secara otomatis tanpa melalui proses pelatihan. Siswa selalu mengalai 

kendala dalam menulis teks ekposisi. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, yaitu Putri dan Tamsin (2019), 

Anggina dan Tamsin (2019), serta Amalia, Syahrul dan Arief (2018). Putri dan 

Tamsin (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa adapun kendala yang 

menyebabkan siswa kurang terampil dalam menulis teks eksposisi yaitu siswa 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide atau gagasannya secara tertulis 

dan siswa belum memahami struktur teks eksposisi dengan baik. Anggina dan 

Tamsin (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kendala yang 

menyebabkan siswa tidak terampil dalam menulis teks eksposisi yaitu siswa 

kesulitan membedakan struktur teks eksposisi antara tesis (pernyataan umum) dan 

argumentasi. Amalia, Syahrul dan Arief (2018) dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa kendala yang menyebabkan siswa tidak terampil dalam 

menulis teks eksposisi yaitu kurangnya latihan dalam menulis teks eksposisi, 



5 
 

 
 

sehingga siswa kesulitan untuk mengungkapkan ide-ide yang ada dipikirannya 

dalam bentuk tertulis.  

Dari temuan penelitian-penelitian di atas dapat dilihat bahwa kemampuan 

siswa menulis teks eksposisi masih rendah karena banyaknya kendala yang terjadi 

di lapangan. Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan guru Bahasa 

Indonesia kelas X SMA Negeri 2 Lembang Jaya, Hasmiwati, SE., ditemukan 

beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam menulis 

teks eksposisi. Pertama, pemahaman siswa terhadap konsep teks eksposisi masih 

rendah. Kedua, siswa mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide dalam 

pikirannya ke dalam bentuk bahasa tulis. Ketiga, guru masih menggunakan 

metode pembelajaran kovensional sehingga pembelajaran menjadi monoton. 

Keempat, guru hanya fokus pada satu sumber belajar dan guru tidak 

memanfaatkan media pembelajaran secara maksimal. 

Selain itu berdasarkan fakta dan data yang diperoleh dari observasi awal 

yang dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Lembang Jaya, terungkap 

bahwa selama ini dalam pembelajaran teks eksposisi guru sering menunjukkan 

contoh teks eksposisi kemudian menugaskan siswa untuk menentukan bagian 

struktur teks eksposisi tersebut. Guru lebih memperhatikan kemampuan membaca 

siswa dibandingkan kemampuan menulis siswa.  

Guru merupakan bagian penting dari proses pengajaran. Hal ini 

mengharuskan guru memiliki kemampuan untuk menangani berbagai hal yang 

berkaitan dengan eksekusi pengajaran di kelas. Guru memegang peranan penting 

dalam keberhasilan siswa, bahkan jika peralatannya utuh dan lengkap, jika 
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gurunya tidak berhasil dalam proses pembelajaran, maka siswa juga tidak dapat 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam pembelajaran 

menulis teks, guru masih menerapkan metode konvensional. Hal ini menyebabkan 

suasana pembelajaran yang monoton sehingga siswa menjadi jenuh. Guru 

berperan sebagai pusat pembelajaran dan siswa terbiasa duduk, mendengarkan, 

dan mencatat penjelasan guru di buku catatan. Siswa hanya duduk di kursi mereka 

dan mendengarkan guru menjelaskan materi di depan kelas. Kemudian guru 

menyuruh siswa mengerjakan latihan yang ada di buku. Pembelajaran dengan 

metode konvensional tersebut menimbulkan rendahnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu guru memerlukan 

model pembelajaran lain yang bisa mengatasi permasalahan tersebut. 

Metode konvensional mengarahkan siswa untuk fokus hanya pada teori 

serta pertanyaan yang diajukan seringkali bersifat akademis dan tidak membahas 

masalah yang dekat dengan siswa. Hal itu menyebabkan kemampuan siswa dalam 

menulis teks tidak optimal. Instruksi yang berpusat pada guru dapat membuat 

siswa bosan. Hal tersebut juga tidak memungkinkan siswa untuk mengekspresikan 

diri, mengajukan pertanyaan dan mengarahkan pembelajaran mereka sendiri. Hal 

ini membuat siswa kehilangan motivasi dalam belajar dan guru hanya 

memberikan tugas untuk membuat mereka membaca dan menjawab pertanyaan 

tetapi jarang meminta dan memberi kesempatan kepada mereka untuk 

menghasilkan sebuah teks. Itu membuat hampir semua siswa menghadapi 

kesulitan dalam mengembangkan tulisan mereka. 
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Masalah berikutnya terkait dengan pengajaran teknik dan kegiatan menulis 

yang terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Biasanya monoton 

dan kurangnya melakukan kegiatan yang menyenangkan selama proses belajar 

mengajar membuat siswa kurang termotivasi untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran. Guru kurang memperhatikan proses penulisan. Guru tidak memberi 

siswa kesempatan untuk membuat kerangka karangan dan merevisinya setelah 

menerima umpan balik dari guru atau teman sebaya. Dalam kondisi tersebut, 

siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran secara efektif. Selain itu, sebagian 

besar siswa tidak dapat berpartisipasi dalam kegiatan kelas sehingga keterlibatan 

selama kelas sangat terbatas. Itu membuat siswa sangat bosan untuk mengikuti 

pelajaran. Dapat dikatakan bahwa metode atau teknik yang digunakan guru tidak 

dapat memotivasi untuk menulis teks eksposisi. 

Sehubungan dengan masalah yang dihadapi siswa dalam menulis teks 

eksposisi, guru bahasa Indonesia perlu menggunakan model problem based 

learning dalam kegiatan menulis teks eksposisi. Dibandingkan dengan 

pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional, problem based 

learning memiliki banyak manfaat untuk diterapkan dalam pembelajaran. Model 

problem based learning dapat meningkatkan motivasi belajar, membuat proses 

belajar relevan dengan dunia nyata, mengedepankan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, serta mendorong semangat belajar siswa. Menurut Arends (2008), problem 

based learning adalah pendekatan belajar  yang menghadakan siswa pada masalah 

otentik (nyata) sehingga siswa bisa menata ilmunya sendiri, mengembangkan 
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tingkat keterampilan tinggi dan inkuiri, siswa menjadi mandiri, dan meningkatkan 

kepercayaan dirinya. 

Salah satu kompetensi dasar dalam pembelajaran teks eksposisi adalah 

mengonstruksikan teks eksposisi dengan memperhatikan isi (permasalahan, 

argumen, pengetahuan, dan rekomendasi), struktur kebahasaan dan kebahasaan. 

Berdasarkan kompetensi dasar tersebut salah satu hal yang harus diperhatikan 

dalam membuat sebuah teks eksposisi adalah melalui permasalahan. Selain itu 

siswa SMA merupakan anak remaja yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 

Menurut Angeline dan Indra (2019:25) rasa ingin tahu adalah dorongan yang 

muncul dalam diri seseorang yang belajar dan tumbuh. Hasrat tersebut membuat 

individu sangat tanggap terhadap setiap rangsangan dan aktivitas baru yang 

menantang, sehingga membutuhkan keterampilan berpikir yang kompleks. Rasa 

ingin tahu yang tinggi dapat memecahkan sebuah masalah. Artinya model 

pembelajaran yang berbasis masalah sangat cocok digunakan untuk pembelajaran 

menulis teks eksposisi pada siswa kelas X SMA. 

Model pembelajaran problem based learning adalah sebuah strategi yang 

penting untuk dikembangkan. Dilihat dari konteks peningkatan mutu pendidikan, 

model pembelajaran problem based learning adalah salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan sistem dalam belajar. 

Alasan peneliti menggunakan model problem based learning dalam penelitian ini 

adalah karena model problem based learning merupakan model pembelajaran 

yang mendorong siswa berpikir secara alami untuk menemukan solusi mengenai 

masalah dunia nyata. Menulis teks eksposisi akan mudah dilakukan, jika masalah 
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ditulis sebagai teks eksposisi. Ini akan menantang siswa untuk terus belajar dan 

meningkatkan minat menulis. Hal ini dikarenakan, gagasan yang disampaikan 

dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Ketika siswa dilatih memecahkan 

masalah yang ada di dunia nyata dengan cara berpikir ilmiah, maka siswa juga 

akan mudah untuk menggambarkan sebuah ide atau gagasan dalam belajar 

menulis teks eksposisi. 

Model pembelajaran problem based learning mengusulkan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, kooperatif, proses belajar-mengajar interdisipliner dan 

terpadu yang mengontekstualisasikan kehidupan. Model pembelajaran problem 

based learning memberi mereka kesempatan untuk belajar secara lingkungan 

yang otentik, menantang, multidisiplin, untuk belajar bagaimana merancang, 

membawa keluar, dan mengevaluasi masalah yang membutuhkan upaya 

berkelanjutan selama periode yang signifikan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berasumsi bahwa penelitian ini 

penting untuk dilakukan karena penelitian terkait penggunaan model problem 

based learning dalam pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi. Banyak 

masalah ditemukan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Tapi satu masalah 

yang menguatkan peneliti adalah guru masih menggunakan model pembelajaran 

yang kovensional. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan 

Problem Based Learning terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Lembang 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan dalam penelitian ini. Pertama, pemahaman siswa terhadap konsep 

teks eksposisi masih rendah. Kedua, siswa mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan idenya ke dalam bentuk bahasa tulis. Ketiga, guru masih 

menggunakan metode pembelajaran kovensional sehingga pembelajaran menjadi 

monoton. Keempat, guru hanya fokus pada satu sumber belajar dan guru tidak 

memanfaatkan media pembelajaran secara maksimal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dirumuskan, batasan masalah penelitian ini adalah pengaruh model problem based 

learning terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 

2 Lembang Jaya. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, bagaimana kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Lembang Jaya sebelum menggunakan model problem based learning. 

Kedua, bagaimana kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 

2 Lembang Jaya setelah menggunakan model problem based learning. Ketiga, 

apakah ada pengaruh signifikan penggunaan model problem based learning 

terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 

Lembang Jaya. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Pertama, mendeskripsikan bagaimana kemampuan menulis teks eksposisi 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Lembang Jaya sebelum mengunakan model problem 

based learning. Kedua, mendeskripsikan bagaimana kemampuan menulis teks 

eksposisi siswa kelas X SMA  Negeri 2 Lembang Jaya sesudah menggunakan 

model problem based learning. Ketiga, menganalisis bagaimana pengaruh model 

problem based learning, apakah signifikansi terhadap pembelajaran atau tidak. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis. 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

pemanfaatan model pembelajaran saat menulis terutama dalam menulis teks 

eksposisi. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi 

beberapa pihak yaitu sebagai berikut. Pertama, bagi peneliti, penelitian ini 

memberikan kontribusi untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan sebagai 

pesiapan saat memasuki dunia kerja yang sebenarnya, dan sebagai bahan 

pembanding untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

Kedua, guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 2 Lembang Jaya sebagai 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran menulis teks eksposisi. 

G. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari salah tafsir dalam penelitian, perlu dijelaskan tiga 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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1. Pengaruh  

Pengaruh dalam penelitian ini adalah efek atau akibat dari penggunaan 

model problem based learning terhadap keterampilan menulis teks eksposisi 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Lembang Jaya. Pengaruh ini dapat dilihat dari 

perbandingan efektivitas, yaitu memberikan perbandingan keterampilan menulis 

teks eksposisi sebelum dengan sesudah menggunakan model problem based 

learning. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang membimbing siswa untuk aktif berpikir, berkomunikasi, 

mencari dan mengklasifikasikan data, memecahkan masalah, bekerja tim, dan 

menarik kesimpulan. Model problem based learning memungkinkan siswa belajar 

mandiri karena pembelajaran berbasis masalah dipusatkan pada peserta didik dan 

memberi peserta didik kesempatan untuk penyelidikan mendalam tentang topik 

yang dibahas. 

3. Keterampilan Menulis Teks Eksposisi  

Keterampilan menulis teks eksposisi adalah kegiatan menulis teks yang 

menjelaskan, menguraikan suatu ide atau gagasan sehingga pembaca dapat 

memahami ide atau gagasan. Teks eksposisi merupakan teks yang berisi fakta-

fakta nyata, ada dan dapat dibuktikan. Karena berisikan informasi, teks ini 

biasanya mengandung kata tanya apa, kapan, di mana, atau siapa.  

Teks eksposisi terdiri atas tiga struktur yaitu pernyataan pendapat (tesis), 

argumentasi, dan penegasan ulang. Pernyataan pendapat merupakan bagian awal 

teks eksposisi yaitu penyampaian pendapat penulis mengenai masalah yang 
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diangkat. Bagian argumentasi merupakan bagian penulis menyampaikan alasan 

alasan yang memperkuat pendapatnya mengenai masalah yang ditentukan. Bagian 

akhir dari teks eksposisi adalah penegasan ulang pendapat yaitu penulis 

menegaskan kembali pendapat yang telah dikemukakan pada bagian awal 

berdasarkan alasan alasan yang telah dikemukakan.


